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Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja,
berulang, dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku
dan korban, dengan tujuan untuk menyakiti, merendahkan, atau
mengintimidasi seseorang yang menyebabkan kerugian fisik atau
psikologis pada peserta didik. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui
Dampak Bullying di Lingkungan Sekolah Terhadap Kesehatan Mental
Peserta Didik. Penelitian ini menggunakan metode Literatur Review
dengan menggunakan Google Schoolar, PubMed, dan Science Direct
dan dipublikasikan tahun 2020 sampai dengan tahun 2025. Hasil
analisis didapatkan 7 artikel yang sesuai dengan kriteria. Bullying

maturahmahenik@gmail.com

dapat menyebabkan tekanan dan trauma yang berakibat pada
kesehatan mental seperti perasaan rendah diri, kurang percaya diri,
ketakutan, kecemasan, menurunnya prestasi akademik, depresi, dan
membuat mereka menarik diri dari lingkungan.

INTRODUCTION

Pendidikan merupakan lembaga utama yang memainkan peranan penting dalam
mengembangkan suatu peradaban. Selain itu, pendidikan juga merupakan suatu upaya untuk
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada peserta didik agar mereka sebagai manusia dan
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Undang -
undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa tujuan pendidikan di antaranya
adalah membentuk manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan lingkungan belajar yang kondusif dan jauh dari kekerasan
dalam dunia pendidikan.

Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang, dan melibatkan
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, dengan tujuan untuk menyakiti,
merendahkan, atau mengintimidasi seseorang. Ramadhani et a/ (2025) mengatakan bahwa bullying
di lingkungan sekolah sangat berdampak signifikan pada kesehatan mental dan prestasi akademik

peserta didik. Selain itu, bullying adalah salah satu dari tiga dosa besar dalam pendidikan, yang
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secara signifikan mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraan peserta didik (Wiyani, 2021).
Tidak hanya itu, dampak psikologis yang ditimbulkan akibat bullying juga dapat mempengaruhi
performa akademik mereka, dengan menurunnya semangat belajar dan berprestasi (Adiwijaya,
2024).

Lingkungan pendidikan seharusnya menjadi tempat yang aman bagi peserta didik untuk dapat
mengeksplor dirinya bahkan tak luput dari maraknya kasus bullying. Menurut Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI, 2023) mencatat terdapat sebanyak 2.355 pelanggaran terhadap perlindungan
anak yang masuk KPAI hingga tahun 2023. Dari jumlah tersebut rinciannya yaitu anak sebagai
korban bullying/perundungan 87 kasus, anak korban pemenuhan fasilitas pendidikan 27 kasus, anak
korban kebijakan pendidikan 24 kasus, anak korban kekerasan fisik dan/atau psikis, 236 kasus, anak
korban kekerasan seksual 487 kasus, serta masih banyak kasus lainnya yang tidak teradukan ke
KPAI Namun, perlu dicatat bahwa angka-angka ini hanya merepresentasikan kasus yang telah
dilaporkan, sementara pada kenyataan di lingkungan sekolah, banyak kasus tidak terlaporkan ke
publik.

Kasus bullying sudah menjadi permasalahan global yang sering ditemui dan dihadapi oleh
banyak orang, khususnya remaja. Bullying dapat berupa kekerasan fisik, verbal, atau emosional.
Bullying dapat berdampak negatif bagi kesehatan mental korban, pelaku, dan orang yang melihatnya
(Pramudita et al, 2024). Maraknya aksi bullying yang dilakukan oleh peserta didik di lingkungan
sekolah semakin banyak menghias deretan berita di halaman media cetak maupun elektronik.
Masalah bullying akan terus berulang jika tidak ditangani secara tepat dan akan
berkesambungan dari akar persoalannya (Nusantara, 2008; Trimardhani et al., 2021). Bullying
bukan sekadar tindakan tidak terpuji berupa penindasan, tetapi merupakan perilaku agresif yang
melibatkan intimidasi, paksaan, dan penghinaan yang dilakukan secara berulang-ulang terhadap
korban. Menurut Rigby (2007) bullying di lingkungan sekolah dapat dikategorikan dalam beberapa
bentuk yaitu bullying verbal, bullying nonverbal, bullying sosial dan cyber bullying. Bullying verbal
berupa hinaan, ejekan, ancaman, atau pelecehan. Bullying fisik seperti memukul, menendang, atau
merusak barang milik korban. Bullying sosial yaitu mengucilkan, menyebarkan rumor, atau merusak
reputasi korban. Sedangkan cyber bullying menggunakan media digital seperti media sosial, pesan

teks, atau email untuk melecehkan atau mengintimidasi orang lain.
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Secara umum, kata bully berarti menggertak, dan menganggu orang lain yang lebih
lemah. Istilah bullying di kemudian hari digunakan untuk merujuk pada suatu perilaku agresif
seseorang atau sekelompok orang, yang dilakukan secara berulang-ulang terhadap orang atau
sekolompok orang lainnya yang lebih lemah dengan tujuan untuk menyakiti korbannya baik secara
fisik maupun secara mental (Gustiwan et al., 2021; Rizqi, 2019). Faktor dari seseorang melakukan
bullying yaitu adanya ketidakseimbangan antara pelaku dan korban. Bisa berupa ukuran badan,
fisik, kepandaian komunikasi, gender, serta status sosial. Selain itu, adanya penyalahgunaan
ketidakseimbangan kekuatan untuk kepentingan pelaku dengan cara menganggu atau
mengucilkan korban di lingkungan sekolah. Menurut Semai Jiwa Amini (Sejiwa, 2008) dampak
yang terjadi akibat dari perilaku bullying ialah menyendiri, sensitif, menangis, konsentrasi anak
menurun dan tidak mau bersosialisasi dengan temannya. Tidak hanya itu, dampak yang didapatkan
dari korban bullying adalah masalah kesehatan mental, gangguan fisik, dan gangguan hubungan

sosial.

RESEARCH METHOD

Metode yang digunakan pada penulisan artikel ini menggunakan studi literatur/literatur review.
Artikel ditelusuri menggunakan basis data melalui Google Schoolar, PubMed, dan Science Direct.
Kata kunci yang digunakan yaitu “bullying”, “kesehatan mental”, “peserta didik”, dampak
bullying”, dan mental health students”. Kriteria inklusi untuk artikel yang dipilih adalah artikel
lengkap (full text), dan dapat diakses bebas. Penelitian yang dipublikasikan dari tahun 2020 sampai
dengan tahun 2025. Sistematika dalam penulisan studi literatur//iterature review yang digunakan
pada artikel ini berdasar pada “Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) 2020 flow diagram” (Yepes, 2020). Adapun gambaran proses seleksi artikel
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses Seleksi Artikel dalam Studi Literatur/Literature Review

RESULTS ANDDISCUSSION

Berdasarkan hasil literature review dari berbagai sumber ilmiah dan kriteria inklusi didapatkan

7 artikel yang dipilih untuk di review, di mana artikel tersebut membahas tentang dampak bullying

di lingkungan sekolah terhadap kesehatan mental peserta didik.

Tabel 1. Ringkasan Literature Review

No Peneliti Tahun Judul Metode Hasil
Dampak dari korban
Dampak  Perilaku bullying sering mengalami
Bul lyI;ng di depresi, kecemasan,
1 Nilam Cahya 2024 | Sekolah Terhadap | Kualitatif gangguan tidur, perasaan
Kesehatan Mental tidak aman, stres dan
Anak gangguan kesehatan mental
yang bisa mengakibatkan
gangguan jiwa.
Sandri  Yanti Bullying berdampak
Sihotang, Dampak Bullying terhadap kedua belah pihak,
5 Winda Manik, 2004 Terhadap Cross baik pelaku maupun korban,
Yosi  Gloria Kesehatan Mental | Sectional |namun yang mengalami
Lingga, Siswa tekanan adalah korban.
Helena Turnip
Fahrul Mencegah Meningkatkan  kesadaran
3 Ramadhani 2025 Bullying, Menjaga Ceramah dan  pengetahuan siswa
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Afnil, Ferroz Kesehatan Mental: mengenai dampak bullying
Rozik Sosialisasi terhadap kesehatan mental.
Wakanno, Dampak Bullying
Dodikrisno E. pada Siswa SMA
Manery, Negeri 15 Seram
Abdul M. Bagian Barat
Ukratalo
Tindakan Bullying Dampaknya ~ terhadap
& Lingkungan korban bullying mencakup
Rheina  Aini oy kesehatan mental,
2023 | Sekolah yang | Kualitatif ..
Safaat Dilakukan ara penurunan kepercayaan diri,
Remaia P dan munculnya keinginan
J untuk membalas dendam.
Bullying mempunyai
dampak yang signifikan
Dampak  Bullvin terhadap kesehatan mental
Elvia  Safia Terhgdap Ying dan perkembangan sosial
Najamuddin 2024 | Kesehatan Mental | Kualitatif z?aﬂ(. K(;Si?;(;rlllerasakcueggs
Petta Solong dan Perkembangan .. ’ h &
Sosial pada Anak percaya diri, mudah merasa
takut, dan membuat mereka
menarik diri dari
lingkungan.
Dampak Bullying
Terhadap
Sri Kesehatan Mental Dampak bullying memiliki
Maizurrahmi Remaja dan korelasi yang tinggi dengan
Hexa  Putri, Implikasinya e kesehatan mental remaja,
Rahadatul 2025 dalam Layanan Kualitatif berupa gangguan
Aisy, Wahida Bimbingan emosional.
Fitriani Konseling di SMP
Negeri 1 Tilatang
Kamang
Ningtias Putri Pengaruh Bullying Tidak adanya pengaruh
. Terhadap .. ... | yang signifikasi  antara
Ayu Amalia, | 2023 Kuantitatif .
Titik Haryati Kesehatan Mental bullymg. dan Kesehatan
Siswa mental siswa.

Berdasarkan dari beberapa rujukan artikel, hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying
memberikan dampak yang signifikan terhadap kesehatan mental peserta didik, seperti meningkatnya

kecemasan, depresi, rasa rendah diri, hingga munculnya trauma psikologis. Kondisi ini tidak hanya
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mengganggu kesejahteraan emosional, tetapi juga dapat menurunkan motivasi belajar, konsentrasi,
serta prestasi akademik.

Perilaku bullying secara verbal sangat memengaruhi perkembangan remaja karena dapat
melukai perasaan, menurunkan harga diri, serta memicu kecemasan dan depresi akibat kata-kata
yang menyakitkan. Sementara itu, perilaku bullying secara nonverbal juga berdampak besar
terhadap perkembangan remaja, karena tindakan seperti pengucilan, intimidasi, atau kekerasan fisik
dapat menimbulkan trauma, rasa takut, dan menghambat perkembangan sosial serta emosional
mereka. Perilaku bullying tidak hanya bersifat verbal seperti mengejek atau menghina teman,
namun juga tindakan fisik seperti memukul yang pada akhirnya melemahkan kesehatan mental
korban dan meninggalkan trauma (Ibrahim et a/, 2024).

Kesehatan mental adalah kondisi kesehatan mental membantu peserta didik menghadapi
tantangan hidup, menyadari potensinya, belajar dan bekerja secara efektif, serta berkontribusi pada
komunitasnya (WHO, 2022). Kesehatan mental/jiwa juga merupakan keadaan di mana seseorang
mampu berkembang secara jasmani, rohani, dan sosial sehingga dapat memahami dirinya sendiri.
Kemampuan, mampu mengatasi permasalahan, mampu berkarya dan berkontribusi terhadap
kehidupan bermasyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Kesehatan mental peserta didik didefinisikan sebagai kondisi kesejahteraan psikologis dan
emosional peserta didik tersebut. Ini mencakup kondisi pikiran, perasaan, dan perilaku yang
mengatasi stres, memungkinkan remaja menangani tekanan kehidupan sehari-hari, dan berinteraksi
secara positif dengan lingkungan sekitarnya, dan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat
(Andini & Kurniasari, 2021). Hal ini mencakup pemahaman identitas diri peserta didik, menerima
perubahan yang terjadi pada masa remaja, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan dan
kesulitan. Maka dari itu, menjaga kesehatan mental peserta didik sangatlah penting karena masa
remaja sering kali merupakan masa terpapar berbagai stres dan perubahan yang dapat
mempengaruhi kesehatan psikologis mereka (Novianti & Nurmagphita, 2024).

Saat ini, bullying sudah menjadi fenomena umum di kalangan remaja di Indonesia, di mana
bullying sering kali dianggap remeh dengan mengacu pada pelanggaran yang tumbuh dewasa.
Sementara sejak kecil generasi muda dituntut untuk berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga

ketika memasuki usia remaja sudah mempunyai banyak pengalaman dengan lingkungan tersebut.
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Dalam kasus penyiksaan, ada dua pihak yang perlu dikedepankan, yakni pihak korban dan pihak
pembully. Orang yang melakukan tindak kekerasan tidak membeda-bedakan, bisa perempuan atau
laki laki, bisa muda atau tua. Sementara itu, mereka yang di bul/ly kurang kuat dan tidak mau
membela diri jika yang di bully adalah orang yang di bully (Siahaya, 2021).

Adapun dampak bullying terhadap kesehatan mental merupakan suatu permasalahan serius
yang dapat mempengaruhi korban dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Studi menunjukkan
bahwa pengalaman menjadi korban bullying dapat berdampak negatif secara signifikan pada
kesehatan mental individu, baik pada anak-anak dan remaja. Salah satu dampak utama dari bullying
adalah terjadinya gangguan psikologis misalnya depresi, kecemasan, dan gangguan tidur. Depresi
merupakan salah satu dampak yang sering terjadi pada korban bullying. Mereka seringkali merasa
sedih, kehilangan minat dalam aktivitas yang mereka sukai, dan merasa putus asa sehingga
mempengaruhi kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Sejalan dengan penelitian Cahya (2024)
yang berpendapat bahwa dampak dari korban bullying sering mengalami depresi, kecemasan,
gangguan tidur, perasaan tidak aman, stress dan gangguan kesehatan mental yang bisa
mengkibatkan gangguan jiwa.

Dampak dari perilaku bullying ini bisa diperoleh oleh korban, pelaku, dan orang yang
melihatnya. Perilaku buruk yang ada pada kepribadian si pelaku akan semakin tumbuh, karena
pelaku jauh lebih agresif, merasa paling kuat, merasa paling hebat, susah untuk menghargai antar
sesama, sering memaksakan kehendak orang lain dengan paksaan, menjadi pembangkang, bahkan
bisa terjerumus ke dunia narkoba. Sedangkan bagi si korban dampak yang akan diperoleh seperti,
gangguan mental, fisik, berkurangnya semangat belajar, kurang semangat untuk melakukan
kegiatan sehari-hari, performa akademis menurun, takut untuk bersosialisasi di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Kemudian, dampak bagi yang melihat perilaku bullying adalah muncul rasa
bersalah karena belum bisa menolong si korban, merasakan sakit seperti yang dirasakan korban,
takut jika nantinya dia dijadikan sebagai korban bullying, meniru perilaku bullying tersebut
(Wahani, 2022).

Kecemasan peserta didik akibat bullying muncul sebagai respon emosional terhadap perlakuan
yang menyakitkan dan berulang kali. Korban biasanya merasa takut, gelisah, dan tidak aman,

terutama saat berada di lingkungan sekolah yang berkaitan dengan pelaku. Jika berlangsung terus-
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menerus, kecemasan ini dapat mengganggu konsentrasi, menurunkan kepercayaan diri, serta
memengaruhi kesehatan mental secara keseluruhan. Mereka mungkin mengalami kesulitan tidur,
terbangun secara teratur di malam hari, atau bahkan mengalami mimpi buruk yang berulang kali.
Gangguan tidur ini dapat mengakibatkan kelelahan, penurunan konsentrasi, dan berdampak negatif
pada kesejahteraan fisik dan mental mereka secara keseluruhan (Saputry, 2020).

Bullying adalah masalah yang sangat serius yang dapat berdampak negatif bagi kesehatan
mental peserta didik di lingkungan sekolah. Pelaku, korban, dan orang yang melihat bullying dapat
mengalami dampak negatif yang berbeda-beda. Namun, secara umum, bullying dapat menyebabkan
stres, depresi, kecemasan, dan gangguan perilaku. Salah satu cara untuk mencegah bullying adalah
dengan melakukan program dengan anti-bullying membangun sekolah yang berfokus pada
pembangunan kebudayaan dan karakter secara keseluruhan di sekolah, tidak hanya peserta didik,
pendidik, dan staf sekolah. Selain itu, sekolah harus belajar tentang bullying. Sekolah dapat
memberikan instruksi atau pendidikan tentang perilaku bullying. Memberi aturan dan kebijakan

yang melarang bullying, baik di dalam maupun di luar sekolah (Wahani et a/, 2023).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dampak bullying di lingkungan
sekolah berdampak signifikan terhadap kesehatan mental korban. Bullying dapat menyebabkan
tekanan dan trauma yang berakibat pada kesehatan mental seperti perasaan rendah diri, kurang
percaya diri, ketakutan, kecemasan, menurunnya prestasi akademik, depresi dan bahkan keinginan
bunuh diri. Bullying dapat diatasi dengan cara meningkatkan kesadaran dan keberanian untuk
melapor kepada guru, orang tua, atau pihak berwenang. Korban juga perlu mendapatkan dukungan
emosional dari lingkungan sekolah agar merasa aman dan percaya diri. Selain itu, sekolah perlu
menerapkan aturan tegas serta memberikan edukasi tentang pentingnya sikap saling menghargai
untuk mencegah terjadinya bullying. Kemudian, para tenaga pendidik, khususnya guru, diharapkan
dapat memberikan pemantauan khusus dan edukasi kepada peserta didiknya untuk membantu

mereka memahami dampak bullying.
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